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Abstrak—Manfaat dari dibangunnya waduk beragam.seperti.reservoir.air untuk irigasi,.air 
baku,.pembangkit.listrik, sebagai tangkapan air untuk pengendalian banjir, dan tempat wisata disaat 
yang bersamaan. Tetapi, cuaca yang berubah-ubah menyebabkan volume air  dapat meluap sewaktu-
waktu jika.tidak.dipantau.dengan baik. Penelitian.ini.dilakukan.untuk.merancang. Sebuah alat 
monitoring.level.air pada waduk melalui.Telegram. Alat.ini.dirancang menggunakan ESP8266 
sebagai.komputer.mini.untuk.mengatur.kerja.sistem, Sensor.ultrasonik HC-SR04.sebagai 
pembaca.level.air, motor.servo sebagai.alat.buka.tutup.kran otomatis, buzzer sebagai sinyal 
peringatan, dan aplikasi messengger Telegram.yang telah diunduh dan dipasang pada smartphone. 
Hasilnya menunjukkan bahwa alat tersebut dapat memberikan informasi tingkat.air.di.waduk. 
Pengguna.juga.bisa.meminta.informasi.level.air.pada.waduk, dimana alat memberikan.informasi 
secara.otomatis ketika air.waduk melebihi ambang batas normal. 
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I. PENDAHULUAN 

 Waduk.adalah.wadah.buatan yang 
terbentuk secara alami maupun buatan  sebagai 
akibat.dibangunnya.bendungan.yang memiliki 
fungsi  
air, juga digunakan untuk menampung limbah 
ataupun menampung lumpur. Manfaat dari 
dibangunnya waduk juga beragam.seperti 
Reservoir.air untuk irigasi,.air 
baku.,.pembangkit.listrik, tangkapan air untuk 
pengendalian banjir, dan tempat wisata disaat 
yang bersamaan.  
 Tetapi, cuaca yang berubah-ubah 
menyebabkan volume air tidak menentu. Volume 
air Waduk pada saat musim hujan dapat  
 
mengakibatkan banjir. Sedangkan saat kemarau 
volume air waduk mengalami penurunan 
sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan air.  

informasi yang penting untuk masyarakat di 
sekitar Waduk. Informasi kondisi air di waduk 
bisa digunakan untuk berjaga-jaga apabila  

penurunan.  
 Keinginan untuk membuat monitoring 
ketinggian air waduk pun mulai berkembang,  
 
 
berupa.Aplikasi.langsung ataupun 
menggunakan.Aplikasi.Messenger, dan 
masih.banyak lagi. Seperti pada penelitian  yang  
 
 
 
digunakan mikrokontroller ATMega 8535, dan 
LCD Display untuk memantau ketinggian air.  
 
 
karena.besarnya tegangan.yang.dihasilkan.oleh 
sensor.akan.berpengaruh.pada.kinerja.mikrokont
roler [1]. Sedangkan pada tahun 2013, penelitian 
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dilakukan oleh Irma menghasilkan sistem deteksi 
ketinggian air menggunakan Mikrokontroller 
AT89S51. Sistem ini menggunakan sensor 
konduktifitas untuk mendeteksi ketinggian air 
pada bendungan. Data kemudian dikirim ke 
Aplikasi pada Telepon seluler Android 
menggunakan Jaringan Wifi [3]. 
 Pada penelitian ini penulis menggunakan 
Mikrokontroller ESP8266 dan Aplikasi 
Messenger sebab.mempunyai.unsur.praktis.dan 
Aplikasi.Messenger.sering.kita.gunakan 
dalam.aktifitas.harian.di.Smartphone.kita, 
contohnya: Line, Telegram,.Whatsapp, dll. Oleh 
karena itu, penulis mengangkat judul 
“Monitoring  Level Air Pada Waduk Secara Real 
Time Berbasis IoT Memanfaatkan Aplikasi 
Telegram” yang diharapkan dapat membantu 
sistem pengontrolan dan  monitoring level air 
pada waduk dan dapat diterapkan di.konsep.IoT 
untuk.mengontrol dan 
memonitoring.alat.elektronik.lainnya. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian.Terkait 
 
 
 
 Penelitian.Pertama : Penelitian berjudul 
Sistem.Monitoring.Tingkat.Ketinggian.Air.Bend
ungan Bebasis.Mikrokontroller yang ditulis oleh 
Ir..Zuly.Budiarso,.M.Cs,.Eddy.Nurraharjo,.S.T., 
M.Cs. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini  

rokontroler. Hasil.yang.diperoleh.dari.peralatan  

n dapat.diamati.lebih.teliti [1]. 
 Penelitian Kedua : Penelitian berjudul  
Sistem.Monitoring.dan.Peringatan.Ketinggian.Ai
r.berbasis.Web.dan.SMS.Gateway.yang.ditulis 
oleh Alfred.Tenggono,.Yovan.Wijaya,.Erick  

 
dibuat.agar.dapat.mudah.diakses.kapan.saja dan  

dan.memiliki.wilayah cakupan.yang luas[2].  

ditimbulkan.dari.banjir.yang.terjadi [2]. 
 Penelitian ketiga : Penelitian berjudul 
Perancangan.Monitoring.Jarak.Jauh Ketinggian  

Android.Via.Jaringan.Wi-fi.yang ditulis..oleh 
Irma Sika.Girsang, Dr. Bisman.Perangin-angin, 
M.Eng. Sc. Dari.hasil.pengujian.alat.ini, bahwa  

menggunakan.sistem.android.via.jaringan.wi-fi 
[3]. 
 Dari ketiga penelitian diatas penggunaan 
mikrokontroller masih harus terhubung ke PC 
sehingga kurang efisien terlebih jika perangkat 
mati, maka source code harus di compile lagi ke 
mikrokontroller agar bisa berfungsi kembali. 
Dan juga penggunaan sistem notifikasi 
menggunakan SMS Gateway juga sudah mulai 
berkurang karena berkembangnya smartphone. 
Oleh karena itu penulis mengunakan 
Mikrokontroller ESP8266 agar source code 
dapat tersimpan dalam ROM, sehingga ESP8266 
tidak harus selalu terhubung ke PC, dan 
menggunakan Aplikasi Messenger Telegram.  

B. IoT 
 Internet of Things (IoT) adalah.sebuah  

ter[12]. Internet.of Things.(IoT)  
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[12].  
 IoT telah berkembang cukup pesat mulai 

dari gabungan.teknologi.nirkabel,.Micro 
Electromechanical.Systems.(MEMS).dan.juga 
Internet[13]..IoT.memakai.teknologiyang.secara.
garis besar.digabung.menjadi suatu.kesatuan  

dengan.kebutuhan [13].  
C. ESP8266 
 ESP8266 adalah microchip Wi-Fi murah, 
dengan TCP / IP  dan kemampuan 
mikrokontroler, diproduksi oleh Espressif 
Systems di Shanghai, Cina. Modul ESP8266 
sudah tidak memerlukan mikrokontroller 
tambahan lagi karena di dalamnya sudah ada 
SoC (System on Chip) sehingga tinggal kita 
progam saja.  

Gambar 1. ESP8266 [14]. 
D. Sensor.Ultrasonik 
 Sensor.adalah alat yang digunakan  

 

 Gambar 2. Sensor Ultrasonik HC-SR04 [6]. 
 Sensor.ultrasonik merupakan sensor 
yang menggunakan prinsip pantulan 
gelombang.suara,.digunakan.untuk.mendeteksi 
keberadaan.suatu objek [5, 6, 7]..Sensor 
ultrasonik.tipe.HCSR04.merupakan perangkat 
yang.digunakan.untuk.mengukur.jarak.dari.suatu 
objek[6]. Jarak yang bisa diukur sekitar 2-450 
cm. Alat ini menggunakan dua pin digital untuk  

tentukan.objek.hingga.3.meter [7]. 
E. Motor.Servo 
 Motor servo merupakan jenis  

F. Telegram 
 Telegram merupakan sebuah aplikasi 
yang dibuat oleh Telegram Messenger 
LLP.dan.didukuung.oleh Wirausahawan.Rusia  

[4]. 

 
Gambar 3. Telegram versi Dekstop. 

 
III. METODE.PENELITIAN  

Dalam.bab.ini.berisi.pembahasan tentang. 
tahap-tahap dalam penelitian yang dilakukan oleh 
penulis. 
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Gambar 4. Tahap Penelitian. 

 
 Berikut.adalah.penjelasan.dari.tahap-
tahap.penelitan.yang.ada.pada.gambar.diatas. 

1. Studi.Pendahuluan 

2. Perumusan.Masalah 

3. Menentukan.Tujuan 

4. Studi.Literatur 

5. Pengembangan.Desain.Sistem 

 
 

6. Perancangan.Produk 
 

7. P
e
n
g
u
j
i
an Produk 

 
A. Blok Diagram Sistem 

 
Gambar 5. Blok Diagram Sistem. 

Penjelasan blok diagram sistem diatas, sebagai 
berikut : 

a) Power Supply : Berfungsi sebagai daya 
listrik pada sistem. 

b) Motor Servo : Berfungsi sebagai 
penggerak kran otomatis. 

c) Sensor Ultrasonik : Berfungsi sebagai 
sensor pendeteksi ketinggian air. 

d) ESP8266 : Berfungsi sebagai 
pemroses data input dan output data 
melalui pengiriman data lewat modul 
Wi-Fi. 

e) Aplikasi Telegram : Berfungsi sebagai 
User Interface untuk menampilkan 
output data dan juga sebagai input  
perintah. 

B. Perancangan.Alat 
i. Perancangan.Mekanik 

 Pada.penelitian kali ini, peneliti.menggunakan 
bak air sebagai miniatur waduk kemudian 
pada satu sisi dipasangkan sensor ultrasonik 
sebagai pendeteksi ketinggian air, dan pada 
sisi lainnya diberikan lubang untuk tempat 
kran air yang akan difungsikan sebagai pintu 
air otomatis. 
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Gambar 6. Desain miniatur waduk. 

ii. Perancangan Mekanik 
 Alat.pada.penelitian.ini diatur oleh.sebuah 

ESP8266 dan Sensor Ultrasonik. Untuk.lebih 
jelasnya lihat Gambar 3.4. 

 
Gambar 7. Skematik Rangkaian Sistem. 

Monitoring Level Air 
C. Perancangan.Perangkat.Lunak 

sudah.dibuat. 

 
Gambar 8. Flowchart dari Bot Telegram. 

melihat kondisi ketinggian air pada waduk. 
Tidak hanya dapat membaca ketinggian air, kita 
juga bisa mengetikkan perintah “/pintu” untuk 
mengetahui status pintu air saat ini masih 
tertutup atau terbuka. Untuk membuka ataupun 
menutup pintu air bisa dilakukan dengan 2 cara, 
pertama secara manual dengan mengetikkan 
perintah “/buka” atau “/tutup”, dan yang kedua 
secara otomatis sesuai ketinggian air. Untuk 
lebih jelasnya perhatikan gambar 8. 

 
Gambar 9. Subprogram Pengiriman 

Informasi. 
 Seperti terlihat pada Gambar 8, saat 
ketinggian air mencapai lebih kecil sama dengan 
30% maka servo akan bernilai 0 dan buzzer diam, 
sehingga pintu akan tertutup kemudian 
menampilkan pesan notifikasi di Telegram 
bahwa “Ketinggian Air saat ini (dalam%). 
Kondisi Waduk Aman”. Saat ketinggian air 
mencapai lebih besar sama dengan 80% maka 
servo akan bernilai 1 dan buzzer akan berbunyi, 
menandakan pintu air terbuka secara otomatis 
dan akan muncul pesan notifikasi di Telegram 
“Ketinggian Air saat ini (dalam%). Cek Kondisi 
Waduk”. Sedangkan saat ketinggian air berada 
pada 50% sampai 60% servo akan mengikuti 
kondisi terakhir apakah dia bernilai 0 atau 1 dan 
menampilkan pesan “Ketinggian Air saat ini 
(dalam%). Kondisi Waduk Normal”.  
D. Pembuatan Bot Telegram 
 Pertama untuk membuat bot pada 
Telegram cari.BotFather.pada kolom pencarian 
di Telegram. Bot.Father 
merupakan.sebuah.bot.yang berfugsi.untuk 
membuat.dan mengatur.bot yang akan kita buat. 
Bot Father memiliki banyak fungsi, misalnya 
membuat bot, mengubah nama bot, mengatur 
deskripsi bot,dll.  

 
Gambar 10. Tampilan dari Bot Father. 

 Untuk.membuat buat bot baru ketik 
perintah “/newbot”, kemudian kita diminta untuk 
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memberi nama.bot, misalnya kita beri nama 
“KresnaIoT”, lalu.kita.juga.diminta menulis  

pemrograman ESP8266. Gambar 10 
menunjukkan bahwa bot telah berhasil dibuat. 

 
Gambar 11. Bot berhasil dibuat. 

 
IV. HASIL.DAN.PEMBAHASAN 

A. Hasil.Perancangan.Perangkat.Keras 
i Hasil Perancangan.Prototype.Waduk 

 cm dan.tinggi 11 cm. Terdiri dari Kran 
otomatis dengan servo, dan sensor Ultrasonik. 
Berikut adalah gambar dari Prototype waduk. 

 
Gambar 12. Prototype Waduk. 

ii Hasil.Perancangan.Elektrik 

 power..supply, rangkaian ESP8266, rangakian 
sensor ultrasonik. 

 
Gambar 13. Rangkaian kontrol menggunakan  

ESP8266. 
B. Hasil.Pengujian  

• Pengujian.Alat 
 Alat ini dibuat untuk mendeteksi ketinggain 

air waduk, kemudian memberitahu dimana 
batas air berada. Sistem ini akan memberitahu 
status level air dari 0% - 100%. Terdapat 3 
kondisi , yaitu ketika  level 3 tinggi air 80% - 
100% dengan tinggi air 8,8cm – 11cm, ketika 
level 2  tinggi air 50% - 70% dengan tinggi air 
5,5cm – 7,7cm, dan ketika level 1 tinggi air 0% 
- 30 % dengan tinggi air 0cm – 3,3cm. 
ESP8266 akan memberikan pesan peringatan 
ke Telegram ketika tinggi air berada pada 
level 3 yaitu ketika air hampir penuh atau 
tinggi air mencapai 80% - 100%. Pengguna  

 ultrasonik akan memberikan informasi ke 
ESP8266 dan akan meneruskan informasi 
ketinggian air tersebut ke Telegram pengguna. 

 Pengujian sistem ini dilakukan uji coba pada 
Sensor Ultrasonik sebagai pembaca  
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Tabel 1. Pengujian Sensor Ketinggian 
No Tinggi Air pada 

Sensor (cm) 
Tinggi  

sebenarnya 
(cm) 

Nilai Error 
(%) 

1 3.1 3 3.3% 

2 6.4 6.1 4.9% 

3 8 8 0.0% 

4 1 1 0.0% 

5 10.3 10 3.0% 

6 9 8.7 3.4% 

7 4.1 4 2.5% 

8 2 2 0.0% 

9 7.3 7 4.3% 

10 5 4.9 2.0% 

Rata-rata error 2.35% 
 

 Error diatas terjadi dikarenakan Sensor 
Ultrasonik bekerja berdasarkan prinsip  

  Dengan motor servo sebagai 
penggeraknya, Alat ini secara otomatis 
mengurangi volume air. Kran air bergerak 
membuka atau menutup sesuai kondisi 
ketinggian air yang ada pada waduk. Sensor  

 servo akan mengikuti nilai terakhir dari servo, 
sehingga jika  kondisi motor servo menutup 
maka pada kondisi saat ini motor servo juga 
akan menutup begitu pula sebaliknya, jika  
kondisi motor servo terbuka maka pada 
kondisi saat ini motor servo juga akan terbuka. 
Dalam kasus jika motor servo terbuka maka 
volume air yang akan dikeluarkan sebanyak  
90.4 mL/menit. Saat level air kian meningkat 

sampai 80% - 100%, kran akan mengeluarkan 
volume air sebanyak 144.6 mL/menit. Tabel 2 
menunjukkan data pengujian kran otomatis.  
  

Tabel 2. Data buka tutup kran otomatis 
No Kondisi 

Level Air 
Posisi Motor 

Servo 
Volume 

Air 
1 Level 3 (80% 

- 100%) 
Terbuka 144.6 

mL/menit 
2 Level 2 (50% 

- 70%) 
Terbuka 90.4 

mL/menit 
3 Level 1 (0% - 

30%) 
Tertutup 0 /menit 

 
 

Tabel 3. Penujian buka tutup kran melalui telegram 
No Terbuka 

(detik) 
Pesan 

Diterima 
(detik) 

Selisih 
(detik) 

Eror 
(%) 

Tertutup 
(detik) 

Pesan 
Diterima 

(detik) 

Selisih 
(detik) 

Eror 
(%) 

1 1 5 4 0 6 9 3 0 

2 8 13 5 0 6 11 5 0 

3 4 8 4 0 7 11 4 0 

4 2 6 4 0 5 8 4 0 

5 4 7 3 0 8 12 4 0 

6 6 11 5 0 6 10 4 0 

7 5 9 4 0 6 11 5 0 

8 4 8 4 0 5 8 3 0 

9 7 12 5 0 7 12 5 0 

10 5 10 5 0 8 13 5 0 

 Ketika alat ini bekerja, ESP8266 harus selalu 
menyala dan terhubung ke jaringan internet. 
Walaupun ESP8266 sempat terputus dari 
power, saat menyala lagi alat ini tidak perlu 
diprogram kembali karena programnya sudah 
tersimpan dalam ROM dan tidak perlu harus 
terkoneksi ke PC. ESP8266 terkoneksi  ke 
Telegram pada smartphone melalui internet. 
Seperti yang sebelumnya sudah dijelaskan,  
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Gambar  14. Tampilan Awal Bot. 

 

 
Gambar  15. Tampilan Bot setelah tombol start ditekan. 

 

 
Gambar  16. peringatan kondisi air level 1. 

 

 
Gambar  17. peringatan kondisi air level 2. 

 

 
Gambar  18. peringatan kondisi air level 3. 

 

 
Gambar  19. meminta informasi kondisi  

air pada sistem. 
 

 mengetahui kondisi pintu air saat ini.  
• Pengujian.Alat 

 Dari hasil pengujian tersebut, kita dapatkan 
hasil bahwa sistem berjalan dengan baik, bot 
telegram dapat mengirim dan menerima pesan, 
sensor ultrasonik dapat mendeteksi ketinggian 
dengan error yang kecil, servo dapat 
membuka dan menutup kran otomatis.  

 
V. SIMPULAN 

 Didalam.pengujian.sistem secara 
keseluruhan, dapat diambil kesimpulan bahwa 
hasil perancangan dan pembuatan alat prototype 
waduk berfungsi dengan baik. Eror yang 
didapatkan dalam ujicoba terjadi dikarenakan  
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